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ABSTRAK

Kebahagiaan kata sebagian orang adalah relatif. Antara individu satu
dengan invidu yang lainnya tidak sama. Pandangan seseorang tentang ini sangat
dipengaruhi oleh keyakinan, kondisi atau situasi watak dan latar belakang
pendidikannya. Orang agamis dengan Atheis tentu akan berbeda, demikian juga
orang vang senantiasa hidup dalam kelaparan dan kekurangan tidak sama dalam
mempersepsikan kebahagiaan dengan orang hidup yang berkecukupan.

Dalam konteks ini, kaitannya dengan masalah kebahagiaan, Rasulullah
SAW. menyatakan, bahwa secara garis besar menurut beliau kebahagiaan terletak
pada empat hal, vakni istri sa/ihah, rumah yang luas, tetangga yang salih dan alat
transportasi yang baik. Ketiadaan empat hal itu dapat juga dijadikan ukuran
ketidakbahagiaan seseorang. Yang menarik dari statement beliau adalah istr
salihah dianggap sebagai salah satu kunci kebahagiaan. Imam Nawawi dalam
kitab Syarh ‘Ugud al-Lujjain sedikit banyak telah mendeskripsikan hubungan
laki-laki dan perempuan, dan lebih spesifik lagi relasi antara suami istri sesuai
argumennya sebagai manhaj untuk memperoleh predikat salift dan salihah. Seperti
kita ketahui bahwa Imam Nawawi merupakan sosok ‘ulama yang mumpuni di
masanya, namun seiring dengan perkembangan pola pikir, perubahan situasi dan
kondisi, juga dalam sifat dan karakter sescorang, paradigma tentang wanita, kini
mengalami benturan, berawal dari asumsi atas ketidakadilan yang dilakukan laki-
laki terhadap wanita. Di sisi lain, kondisi wanita yang tidak safifiah dalam kitab-
kitab klasik diancam dengan siksa yang menakutkan. Hal ini jelas banyak menyita
perhatian di kalangan feminis yang sangat menentang dengan paradigma klasik
yang nota bene menyudutkan kaum wanita. Oleh karena keberadaan istri safihah
adalah cukup menentukan dalam kebahagiaan rumah tangga, yang terpenting
adalah bagaimana meluruskan paradigma tersebut ke arah yang lebih adil, dan itu
cukup sulit. Sudah sewajarnya bila laki-laki menganggap keberadaan istri salihah
sebagai istri ideal untuk kelangsungan hidup berumah tangga, permasalahannya,
siapakah istri safibal itu?

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks dan memahami realita
makna dan pemikiran Imam Nawawi, serta memberikan kejelasan bagaimana
relevansi pemikiran Imam Nawawi tentang istri sa/fhah. Jenis penelitian ini adalah
literer (/ibrary research), dengan cara mengkaji buku-buku , sedangkan metode
yang digunakan adalah dokumentasi. Dan analisa data yang digunakan untuk
menjalankan operasi pembedahannya adalah hermeneutik. Tulisan ini mencoba
membedah dan melakukan pembacaan ulang terhadap pemikiran Imam Nawawi,

Adapun kesimpulannya menunjukkan bahwa konsepsi istri sa/ifiah Imam
Nawawi masih relevan, sebuah catatan yang mengarah pada pernyataan tersebut
adalah: pertama adalah tradisi atau budaya yang masih memegang patriarkalisme
schingga menimbulkan budaya androsentri (laki-laki sebagai pusat). Kedua,
adanya penafsian yang cenderung melegitimasi seorang laki-laki sebagai
pemimpin kaum perempuan. Ketiga dalam meneropong kehidupan keluarga dan
lepas dari istilah subordinasi dan ketidakadilan yang dialami perempuan, bahwa
ketaatan sebagai implikasi peran scorang terhadap suami, yang akan mewujudkan
rasa kasih sayang dalam rumah tangga.
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MOTTO

KesuRsesan tidak diukur dengan apa yang anda raih, tapi dan keberfiasilan
menghadapi tantangan dan keberanian yang anda pertafiankan dalam
menghadapi segala persoalan. orisem swett Marden)

Sesungquhnya setelah kesusahan ada kemudahan,

Apabila telah selesai dari suatu urusan, Rerjakanlah dengan
sungguh-sungguh urusan yang lain,

Hanya kepada 1 [ahi Rabbi fiendaknya kamu berharap

‘allimna bima ‘allamtana wa ma yanfa'una
{(@-afi slm-@)
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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah
memberikan rahmah, taufig dan ‘inayah-Nya sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
baginda Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan para pengikut setianya
hingga akhir zaman.

Penyusun menyadari bahwa pengetahuan yang penyusun miliki masih
sangat terbatas, sehingga mohon maklum adanya apabila dalam skripsi ini masih
banyak kekurangannya. Namun demikian penyusun berusaha mencurahkan tenaga
dan pikiran yang penulis miliki. Dengan harapan semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi pembaca, terlebth dapat memenuhi syarat sebagai karya ilmiah
guna memperoleh gelar sarjana strata satu Agama Islam (SHI1) dalam bidang a/-
Ahwal al-Syakhsiyyah (AS) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Begitu pula penyusun menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan
berkat bantuan, bimbingan dari berbagai pihak. Selanjutnya atas terwujudnya
skripsi ini, tak lupa penulis menghaturkan rasa terima kasth dengan penuh hormat

dan penghargaan kepada:
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. Bapak Dr. Hamim Ilyas dan Ibu Siti Djazimah M.Si selaku Dosen
Pembimbing yang telah memberikan bimbingan serta pengarahan dalam
penyusunan skripsi ini.

. Bapak Makhrus Munajat M.Hum, selaku Pembimbing Akademik, serta
seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang senantiasa memfasilitasi penyusun untuk
berdiskusi dan tidak jarang memberikan isprirasi keilmuan selama di bangku

kuliah.

. Ibunda tersayang yang telah memberikan kesempatan melihat dunia,

membesarkan, mendoakan, memberikan kasih sayangnya yang tak terkira
kepada ananda, juga ayahanda yang berada di “alam sana”, semoga Allah swt.
memberikan limpahan rahmat dan maghfirah atas keduanya, amien.
Saudara-saudaraku tercinta; Tuti Amaliyah, Zamroni, Saiful Anwar, Nani
Kurniasih, Nur Hikmah, yang telah memberkan motivasi sehingga penyusun
dapat menyelesaikan skripsi in1 dengan baik.

Seluruh keluarga Bani Munawwir, terutama guru-guru ananda yang ada di
Pondok Pesantren Krapyak yang telah mendidik dan mengarahkan penyusun

dalam upaya “rafagquh f7 al-din”.



8. Teman-teman semua, baik itu yang berada di AS-3, KKN ke-49, PP. Al-
Munawwir terutama Komplek Huffadz 11 dan semuanya yang tidak bisa
disebutkan satu persatu yang membantu dan menemani penyusun dalam
mengarungi hidup di kota Yogyakarta ini.

Dengan teriring doa yang tulus, penyusun berharap semoga amal
kebaikan mereka mendapat balasan yang berlimpah dan rida dari Allah swt.

Selanjutnya kritik konstruktif dan saran-saran dari para pembaca akan
kami terima dengan lapang dada, dan penyusun mengucapkan terima kasih,
karena skripsi ini bukanlah apa-apa, akan tetapi hasil sederhana karya manusia
saja seperti kami yang syarat dengan kelemahan. Semoga penelitian ini
berguna khususnya bagi penyusun dan umumnya bagi kita semua.

Dengan demikian, selesailah penyusunan skripsi ini, seraya
memanjatkan syukur kepada Allah swt. Semoga Allah senantiasa bersama
kita, membenkan petunjuk yang baik, ampunan dan berkahnya kepada kita.

Amien...wa Allahu a’lamu bi al-sawab.

Yogyakarta, 6 Rojab1428
21 Juli 2007

Penyusun

"
Ahmad Fauzi

99353538



PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan ini
berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi seperlunya.

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama
1 | alif - s
2 - Ba’ B be
§ 3 < Ta’ T te
4 & Sa S s dengan titik di atas
5 z jim J je
ha dengan titik di
6 c ha g bawah
7. a kha’ Kh ka-ha
8. > dal D dal
zet dengan titik di
9 ] zal .-
10. J Ra’ R er
y—‘_.u___ —
1. J zai Z zet
12. o sin S es
13. o syin Sy es-ye
e, S S SN, JEEN
¢s dengan titik di
14. e sad S B by
15 . dad D de dengan titik di
il “ ; bawah
, te dengan titik di
Rl M Wl T bawah |
, zet dengan Litik di
EAER R A B
18 ¢ ‘ain ; i koma terbalik di atas
——— e e S
19. ¢ gain G ge |




E. Kata Sandang “J!

Kata Sandang “J! “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.

Contoh:

ot &l : al-Qur’an
FIom| : al-Sunnah

F. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam
transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan bhuruf kapital pada

awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‘al”, dll.

Contoh:
it eyt : al-Imam al-Gazali
ot @..J% - al-Sab‘u al-Masani

G. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof
jika berada di tengah lafaz atau di akhir. Tetapi jika Hamzah terletak di depan

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh: ull pyle stt 2 Jhya’ “Ulum al-Din

X1



3. Vokal Panjang (Maddah)

No. | Tanda Vokal | Nama Latin | Nama

1. . Fathah dan Alif 2 a bergaris atas

2. Fathah dan Alif Layyinah a a bergaris atas
_i' ~ Kasrah dan Ya’ 3 i bergaris atas

4. " | Dammah dan Waw u o |u bergaris atas |
Contoh:
g tuhibbuna  O\Y) : al-insan

. Ta’ al-Marbutah
1. Transliterasi Ta” Marbutah hidup dengan “t”
2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”
3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:

w ) @ al-rahmah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
K . Muhammad
N : al-wudd

Xit



20| o F@ | F of
s s
21. 3 f i
7 4 kaf K ka
ST e
23. J lam L el *
24, ¢ mim M em
.
25. g nun N en
26. 3 waw w we
27| Ha’ H ha |
Songied i
28. & hamzah ’ koma di atas
29, @ Ya’ Y ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1, S Fathah a A
2. e i Kasrah i I
% e Dammah u U
2. Vokal Rangkap/Diftong
No. | Tanda Vokal | Nama _Huruf Latin Nama
1. I - Fathah dan Ya’ ai A-1
2 — Fathah dan Waw au A-U
Contoh:
¢ oy : maudu’ #E o gairu

xiil
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi rumah tangga ditentukan oleh orang-orang yang hidup di
dalamnya, yaitu suami, istri, anak, dan seluruh orang vang tinggal dalam
keluarga tersebut. Keluarga yang sakinah akan terwujud jika pasangan suami
istri berpegang teguh pada Islam, dengan kata lain mereka memiliki
Syakhsiyyah Islamiyyah (kepribadian Islam)'. Rumah tangga bagi scorang
muslim merupakan bagian integral dari hidupnya yang hanya akan
dipersembahkan untuk Allah pencipta alam. Artinya, aktivitas rumah tangga
muslim merupakan suatu aktivitas yang telah digariskan oleh hukum syara’.
Aktivitas suami sebagai kepala rumah tangga diatur oleh Islam. Aktivitas-
aktivitas itu diterimanya dengan penuh kesungguhan dan ketundukan oleh
kedua belah pihak tanpa keberatan sedikitpun. Harapannya akan terbentuk
keluarga yang benar-benar sakinah penuh mawaddah dan rahmah’
Selanjutnya hubungan perkawinan ini mentmbulkan konsekuensi adanya hak
dan kewajiban di antara mereka.

Wanita sebagai salah satu anggota keluarga, dalam hal ini adalah istri
sangat berperan dalam terjalinnya suatu hubungan yang bisa harmonis juga

bisa memadi ironis. Problematika sekarang ini atau mungkin dan jaman

! Syakhsiyyah Istamiyyali secara bahasa bermakna jatidiri atau identitas seseorang
yang membedakannya dengan crang lain. Nanik Wijayanti dkk, Jerat-Jerat Kehidupan Rumah
Tamgga Muslim, (Jaksel: Wahyu Press, 2003), him. 97.

2 Ibid , hlm. 112.



dahulu, adalah rumitnya penafsiran telaah tentang hak dan kewajiban suami
istri  dalam kehidupan modem temyata memang berdampak pada
ketidakrapian dalam kehidupan rumah tangga bagi sebuah keluarga.’

Suasana hubungan antar keluarga akan diwarnai oleh beberapa hal,
seperti cara mereka berkomunikasi, cara mereka memberi penilaian suatu
yang lain, pemahaman konsep diri, konsep keluarga dan konsep anak bagi
mereka. Hal di atas akan berimplikasi pada metode pendidikan dalam
keluarga.

Walaupun pada kenyataannya pengalaman dalam kehidupan
menunjukkan bahwa membangun keluarga itu mudah, namun memelihara dan
membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang
selalu menjadi dambaan setiap pasangan suami istri alangkah sulitnya.
Sehingga dalam mewujudkan keluarga semacam itu memerlukan pengertian,
pengetahuan, kesadaran dan kemampuan untuk melaksanakan persyaratan-
persyaratan yang menjamin terciptanya ketentraman, ketenangan dan
kebahagiaan keluarga, yang tentunya sesuai dengan ajaran agama [slam.

Kemudian bagaimana dalam tata kehidupan rumah tangga, ketika
perempuan sebagat istri dan laki-laki sebagai suami agar tercipta suasana yang
harmonis serta tidak terjadi ketimpangan dalam menjalankan proses

kehidupan rumah tangga, tentunya terdapat sejumlah hak dan kewajiban yang

* Nagiyah Mukhtar, “hak kewajiban suami istri dalam pandangan kitab kuning: studi
terhadap kitab Syark ‘Ugqud al-Lujjain fi Bayvani Huqog al-Zaujain karya M. Umar Nawawi al-
Bantani, "jurnal Kebudayaan dan Peradaban *Ulumud Qur’ap, No. 4/V11/1997, him 26.




harus dipenuhi oleh kedua belah pihak. Nawawi al-Bantani' menulis tentang
hal ini dalam bukunya, Syarh ‘Uqud al-Lujjain fi Bayani Huqug al-Zaujain.
Buku ini sengaja dipilih karena dapat dijadikan contoh figh perempuan yang
cukup populer di masyarakat, khususnya tentang hak dan kewajiban.
Bicara masalah hak, suami berhak untuk menjadi pemimpin atas
istrinya, sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an bahwa:
Ly pians oo pgnny i Jumd L oLl Ll () 5al 5 s )
A Jads Ly caall cillaila il Clallalli agll gal (e | 53
eabiadl 3 oagmaly ashed (a0 oflas DU
Lo oS il o) S Ogale 5l Db aSiakl i (98 g il
5 \ J:‘-‘S
Dalam ayat di atas, laki-laki diberi hak untuk memimpin atas istrinya
karena dua alasan, pertama, karena suami diberi fad/ (kelebihan) dan kedua,
karena suami telah dibebani kewajiban nafkah kepada istrinya, kedua syarat di
atas harus dipenuhi oleh seorang suami, apabila tidak tentunya haknya sebagai
pemimpin tidak dapat dipertahankan. Memang al-Qur’an dalam ayat di atas
tidak menerangkan kelebihan macam apakah yang ada pada laki-laki. Akan
tetapi kata fad/ digunakan oleh al-Qur’an tidaklah untuk menyatakan
kelebihan yang koheren dan absolut. Kata tersebut digunakan diantaranya

untuk menyatakan kelebihan antara manusia yang satu dengan manusia lain,

* Nama lengkapnya adalah Abd. al-Mu’ti Muhammad bin Umar bin al-A’rabi al-Tanari
al-Bantani. la dilahirkan tahun 1230/1913 di suatu Desa Tanara, Tirtayasa, Serang, Banten, Jawa
Barat.

> Al-Nisa’ (4): 34.



yang tidak terbatas pada jenis kelamin®, kelebihan sekelompok orang dari
yang lain karena perjuangan yang dilakukan’. Yang perlu kita cermati adalah
ketika suami berhak menjadi pemimpin atas istrinya, kemudian sejauh
manakah hak suami untuk dipatuhi oleh istrinya, dengan kata lain, apa
kewajiban istri kepada suaminya? Dalam kitab Syarh ‘Ugud al-Lujjain
karangan Syeikh Nawawi menyatakan bahwa istri laksana hamba sahaya yang
dimiliki dan tawanan yang lemah tidak berdaya dalam kekuasaan suami.
Sebagai seorang hamba tentunya tidak patut menentang, menundukkan muka
dan pandangannya di hadapan suami, mendengarkan dengan seksama ketika
suami berbicara, taat terhadap perintah apa saja dan suami selain hal yang
maksiat, sekalipun suaminya berbuat zalim terhadap istrinya,® dan
menyenangkan serta memelihara keridaannya.’

Dengan demikian, menurut Nawawi, istri berkewajiban patuh secara
total terhadap suaminya, sehinga hubungan meréka adalah sebagaimana
hubungan antara hamba dan majikan yang pada umumnya bersifat foedal.”®

Dalam masalah sex misalnya, harus selalu siap, jika suami menginginkannya,

dan sama sekali tidak boleh menolak, bahkan sekalipun dalam punggung

¢ Al-Nisa’ (4): 34.

7 Al-Nisa’ (4): 95.

¥ Misal istri dilarang keluar rumah tanpa mendapat izin dari suaminya, sekalipun zalim
karena melarangnya. Lihat Syarh ‘Uqud al-Lujjain i Bayvan Huqug al-Zaujain, (Semarang:
Pustaka ‘Alawiyah t.t), him 9.

® Ibid, hlm. 8-9.

' Feodal berarti penguasaan tanah/wilayah/daerah. Lihat Kamms lmiah Populer, Pius
A Partanto dkk, (Surabaya: Arkola, tt), hlm. 175. Artinya kekuasaan mutlak atas salah satu
pasangan, {pen.).



onta.'! Ketaatan istri yang total terhadap suaminya sebagaimana disebutkan di
atas tampaknya oleh sebagian kalangan diyakini sebagai ajaran Islam yang
harus diwujudkan disegala konteks dan di segala zaman. Hal ini boleh jadi
karena memang ditemukan dasarnya dalam hadis sehingga diyakini sebagai
blue print yang mutlak harus dilaksanakan. Ajaran semacam im telah
dipraktekkan oleh sebagian mayarakat patriarkhi secara turun-temurun
schingga ditemukan pembenarannya dalam ajaran Islam. Selain dan
keduanya, boleh jadi tradisi ini sengaja dipertahankan dan dijustifikasi oleh
“doktrin agama” dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu, seperti
mendominasi dan menguasai perempuan mulai dari kehidupan keluarga
sampai dengan lingkup masyarakat luas. Padahal dalam al-Qur’an hubungan
suami istri itu tidak digambarkan bersifat feodal.

Memang tidak sedikit hak istri yang mesti diperoleh dari suaminya,
seperti digauli dengan baik, diberi nafkah, dan diajan pengetahuan agama, dan
kemudian suami dianggap berkhianat serta menanggung dosa seperti orang
yang berzina apabila tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya. Sekalipun
demikan, selalu ada peluang bagi suami untuk tidak sungguh-sungguh dalam
menunaikan kewajibannya. Bagaimana tidak, kalau istri selalu diharuskan
untuk bersabar dan menerima perlakuan suami sebagaimana keadaannya.
Bahkan lebih dari itu, apabila istri tidak menerimanya selalu diancam dengan
begitu mengerikan. Akan tetapi, tidaklah demikian apabila berhubungan

dengan hak suami, yang tidak boleh tidak harus dilaksanakan, seperti dalam

" Nawawi, Syarh ‘Ugud al-Lujjain, him. 12.



hal menjadi pemimpin dan dipatuhi semua kehendaknya selama tidak bukan
dalam hal yang mungkar, bahkan sekalipun suaminya berbuat dzalim terhadap
istrinya. Istri sama sekali tidak mempunyai peluang untuk tidak melaksanakan
kewajibannya, karena kalau tidak, selalu ada ancaman untuknya. Inilah kesan
yang dapat muncul ketika membaca buku Syarh ‘Ugud al-Lujjain, yang
disusun oleh Nawawi al-Bantani.

Sekalipun kesan vang segera timbul adalah negatif dari kandungan
tulisannya, akan tetapi tidak bijaksana apabila menuduh penyusunnya sengaja
membenci dan memojokkan perempuan. Lebib-lebih apabila membaca
kepribadian Nawawi, yang bukan hanya ‘alim tetapi juga zahid dan
mutawadi’.

Yang menjadi persoalan sekarang adalah apakah ajaran seperti yang
terkandung dalam buku Nawawi, yang dianggap doktrin Islam, itu akan
dipertahankan? Kalau tidak, mengapa buku tersebut selalu dibacakan di
kalangan tertentu yang orang-orangnya belum tentu mempunyai bekal
pengetahuan yang cukup untuk menelaahnya secara kritis? Apakah memang
sengaja untuk dipertahankan, dengan tujuan-tujuan tertentu?

Perubahan dan pergeseran masyarakat itu menimbulkan ekses ke
dalam keluarga, yaitu terjadinya perubahan dalam hubungan antara orang tua
dengan anak, antara suami isti dan hal lain. Ini berpengaruh terhadap

pandangan tentang fungsi-fungsi keluarga. =

30.

2 M L Soelaeman, Pendidikan dalam Keluarga, (Bandung: CV. Alfabeta, 1999), him.




Sebagaimana pernyataan keprihatinan dari Prof. Dr. Cony Semiaman
yang dikutip oleh Andi Rosdiyanah Amir, menyatakan bahwa:

“kehidupan keluarga pada tahun tahun ini terutama di kota-kota besar
mengalami krisis pendidikan. Ayah-Ibu masing-masing dengan kesibukannya
sendiri-sendiri, cepatnya peningkatan perkembangan pengetahuan dan
teknologi, benturan sisio-kultural dan tuntutan berbagai ketrampilan maupun
kesesuaian sikap kehidupan modern (modernisasi) menyebabkan seorang

pribadi muda sulit memiliki pandangan menyeluruh dan menyatu di tengan

seluruh realitas hidup”."

Dari uraian di atas kami kira dalam masa sekarang perlu adanya kajian
ulang mengenai konsep istri safihah dari paradigma yang telah ada serta
relevansinya untuk masa sekarang ini, sebagaimana dijelaskan oleh Nawawi
al-Bantani dalam karangannya.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan pokok dari penelitian ini yaitu tentang konsep istri
salihah dalam kitab Syarhi ‘Ugud al-Lujjain. Adapun pokok permasalahan
tersebut dapat dijabarkan lewat pertanyaan penelitian yaitu:

1. Bagaimana konteks pemikiran Imam Nawawi al-Bantani?
2. Apa the really of meaning dari konsep istri saliialy menurut pemikiran

Imam Nawawi al-Bantani?

3. Bagaimana relevansi pemikiran Imam Nawawi tentang istri safifiah

dalam konteks masa kini?

¥ Andi Rosdiyanah Amir, Islam dan Problematika Kewanitaan Masa Kini, (Pesantren:
Vol. VI, 1989), him. 24.




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pokok dan
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi konsepsi wanita shalihah yang
tentunya tidak terlepas dari sendi-sendi syari’at Islam. Adapun dar tujuan
pokok tersebut dapat diperinci sebagai berikut :

a. Memahami secara jelas konteks pemikiran Imam Nawawi al-Bantani
terhadap hukum Islam.

b. Memahami makna real pemikiran Imam Nawawi al-Bantani mengenai
konsep istri salihah.

¢. Memberikan kejelasan bagaimana relevansi pemikiran Imam Nawawi
tentang istri saliflah dalam konteks masa kini.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Sebagai bahan informasi dan wacana, juga tidak menutup
kemungkinan dijadikan bahan untuk eksplorasi lebih lanjut bagi setiap
peneliti pada umumnya dan bagi para wanita khushusnya yang
notabene adalah sebagai istri dalam mengarungi bahtera kehidupan
rumah tangga yang sakinah.

b. Sebagai penambah khazanah keilmuan hukum perdata Islam secara

umuim.




D. Telaah Pustaka
Konsep wanita salifiafi merupakan bahasan yang sudah berlaku terus
menerus hingga sekarang atau sudah menjadi tradisi (fwras). Dengan
keberadaannya, menjadikan polemik yang berkepanjangan sesuai dengan
tuntutan dari setiap situasi dan kondisi, terutama dari kalangan modernis. Hal
tersebut sebagai refleksi murni terutama dari kalangan perempuan yang
disebut sebagai kalangan “tertindas”. Oleh karena itu kajian ini termasuk hal
yang baru atau menurut hemat penulis belum ada yang meneliti. Pada
dasarnya kajian-kajian yang ada, masih adanya dominasi dari perspektif klasik
yang notabene merupakan warisan dari budaya yang terdahulu artinya masih
bersifat tekstual dan belum terkontaminasi dengan sosio-culture masa kini.
Sejauh pengamatan penyusun, skripsi yang membahas tentang wanita
salihah selama ini belum ada yang meneliti. Dari beberapa skripsi yang
penyusun temui;

1. Skripsi saudari Sofiyatun yang berjudul “Kelurga Sakinah™ tahun 1997.
Pembahasan yang dikemukakan dalam skripsinya tidak menyinggung
tentang kesalehan seorang istri, tetapi lebih condong pada kewajiban omag
tua mendidik anak sehingga aspek kesalehan yang ditonjolkan oleh suami
istri tidak tersentuh sama sekali."*

2. Skripsi saudara M. Muchsin Shubqi yang berjudul “Peran Gender dalam
Perspektif Keluarga Islam”, tahun 1998. dalam skripsi yang ia bahas

memang memfokuskan pada surat al-Nisa’ ayat 34, di mana dalam ayat

'* Sofiyatun “Kelurga Sakinah”, Skripsi Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri
(1997).
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tersebut membahas kesalehan istri, namun ia lebih menitik beratkan pada
masalah gender. Ia ingin menempatkan wanita (istri) sejajar dalam sebuah
perlakuan dalam keluarga dengan membawa beberapa argumen yang
diambil dar beberapa tokoh gender, seperti Riffat Hassan, Ali Asghar
Engineer, Fatimah Memissi, serta menyertakan komentar para ulama
tentang hal tersebut dar beberapa tafsir dan kitab figh.”

3. Skripsi saudara M. Asvin Abdurrahman, tahun 2004 juga memfokuskan
pada surat a/-nisa’ ayat 34, tapi ia menitikberatkan pada pendidikan suami
terhadap istri yang nusyuz, serta hanya sekelumit bahasan yang
menyinggung tentang ciri-ciri istri sa/ihah.'®

Dalam artikel yang ditulis oleh Nagiyah Mukhtar dalam sebuah jurnal
vang berjudul Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Pandangan Kitab
Kuning, hanya menjelaskan secara sepintas tentang pemikiran Nawawi al-

Bantani tentang hak seorang wanita dalam kehidupan keluarga. Juga dalam

buku yang berjudul Dialog dengan Sahal Mahfudh (Solusi Problematika

Umat), penerbit Ampel Suci Surabaya. Dalam kaitan ini dalam bukunya ada

pembahasan mengenai istri safifah akan tetapi itu merupakan kasustik dari

perlakuan istni yang memaki suami. Jadi secara umum menurut penulis belum

ada bahasan yang lebith mendetail dan fokus.

' M. Muchsin Shubqi “Peran Gender dalam Perspektif Keluarga Islam”, Skripsi
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (1998).

' M. Asvin Abdur Rahman, “Konsep Kependidikan Suami Terhadap Istri Yang
Nusyuz dalam Surat al-Nisa’ Ayat 347, Skripsi Fakultas Tarbiyah, Universitas 1slam Negeri
(2004).
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Oleh karena itu penulis mencoba menghadirkan pembahasan yang
lebih spesifik tentang relevansi konsep istri sa/ihah dalam keluarga masa kini
menurut Nawawi al-Bantani.

E. Kerangka Teori

Salah satu bukti keagungan al-Qur’an (syari’at Islam yang cemerlang)
ialah bahwa al-Qur’an mampu menjawab berbagai persoalan dan problematika
hidup, sampai ke detail-detail problematika krusial yang terkini, melalui
kaidah-kaidah utamanya yang komprehensif, asas-asasnya yang universal, dan
dalil-dalil terapannya yang mampu menjawab problematika kontemporer serta
menjelaskan posisi hukumnya, baik dengan menggunakan nas langsung
maupun melaui istinbat (upaya pegambilan hukum dari nas)."”

Dalam Islam pembuatan Undang-undang (legislasi) bukanlah
membuat dalam arti modern, karena hukum telah terkandung dalam nas (al-
Qur’an dan al-Sunnah), karena hanya dijalankan dan diperluas melalui ijtihad
atau interpretasi atas nas"® Kaitannya dengan interpretasi (ijtihad), dalam
perkembangan keilmuan dewasa ini terdapat kajian khusus yang dinamakan
disiplin ilmu hermeneutika, sebagai suatu disiplin keilmuan yang membahas
atau mencan makna dibalik mitos dan simbol yang mempunyai multi makna.
Hermeneutika sendiri, merupakan proses penguraian yang beranjak darn isi

dan makna yang tampak ke arah makna terpendam dan tersembunyi, yang

"7 Ali Muhyiddin Al-Qurahdaghi, Figh Digital, terjemahan M. Asfin Abdur Rahman
dan Pahruroji. (Jogjakarta: Qonun Presma Media, 2003), him 5.

¥ M. Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, Alih Bahasa::
Yudian Wahyudi Dkk, Cet. U (Jogjakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm 97.
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mana objeknya adalah teks. Dan hermeneutika, sebagai tahapan-tahapan

historisnya mempunyai enam definisi yaitu:

L

7 4

Hermeneutika sebagai Teori Eksegesis (keterangan) Bibel

Hermeneutika sebagai Metodologi Filologis (studi budaya dan
kerohanian).

Hermeneutika sebagai [lmu Pemahaman Linguistik

Hermeneutika sebagai Fondasi Metodologi bagi Geisteswissenschafien
(yaitu semua disiplin yang memfokuskan pada pemahaman seni, aksi, dan
tulisan manusia).

Hermeneutika sebagai Fenomenologi dassein dan pemahaman
Eksistensial.

Hermeneutika sebagai Sistem Interpretasii Menemukan Makna vs.
Tkonoklasme."”

Secara esensial, masing-masing definisi di atas mempresentasikan

sudut pandang dari mana hermeneutika dilihat, ia melahirkan suatu pandangan

berbeda tapi melegitimasikan kisi-kisi tindakan interpretasi, khususnya

interpretasi teks.

Di sisi lain menurut Hassan Hanafi, sebagaimana dikutip oleh Didin

Saefuddin, akal merupakan jalan untuk mengetahui baik atau buruk serta

** Richard E. Palmer, Hermeneutika; Teori Baru Mengenai Interpretasi, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2003), him. 38-47. Tkonoclasme merupakan fungsi hermeneutika Freudian, untuk
lebih jelasnya, lihat, /bid., hlm. 48.
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membedakan benar atau salah serta dengan akal, persoalan kehidupan manusia
mampu terpecahkan.20

Kaitannya dengan kehidupan, pernikahan adalah satu asas pokok
hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna.
Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan yang amat mulia untuk
mengatur kehidupan keluarga rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat
dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum
dengan kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk
menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lainnya.?!

Pada konsep dasar, bahwa telah berlaku anggapan kebanyakan
pemuda dari dulu sampai sekarang, mereka ingin menikah karena beberapa
sebab, diantaranya :

1. Karena mengharapkan harta benda.

2. Karena mengharapkan kebangsawanan.

3. Karena ingin melihat kecantikannya.

4. Karena agama dan budi pekertinya yang baik.*?

Berdasarkan hal di atas, agama dan budi pekertilah yang menjadi
ukuran untuk pergaulan yang kekal, serta dapat menjadi dasar kerukunan dan
kemaslahatan rumah tangga serta semua keluarga .

Firman Alfah :

 Didin Saefuddin, Pemikiran Modern dan Postmodern Islam, (Jakartia, PT. Grasindo,
2003), him. 189.

™ Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, 1997), him 374.

2 1bid., him. 376.
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Selanjutnya Nabi juga menjelaskan dalam sabdanya:
O g o Ual Lt jal (o g B pus Ll < y103 o) 8 5 Lol poa
24.‘ ..j ‘ﬂ-‘ué 5!.-!.' \ . ....»
Terdapat satu anggapan bahwa laki-laki lebih kuat dari perempuan
baik segi akal, fisik maupun kemampuan, sehingga tidak dapat dipungkiri oleh

orang yang berakal sehat bahwa kaum laki-laki secara umum melebihi satu

derajat di atas kaum perempuan, sebagaimana firman Allah swt:
5 4a 0 Ogle da Ul
Sabda Nabi SAW yang berbunyi:
AENY u‘ 31)&}7\ L'-’-i)ny aal (5]! AT u\ fasd &L}_).Ai }\
A=Y

7 Al-Nisa’ (4): 34.

** Abu Dawud Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Fakis: Dar al-Fikr, 1994),
1:389, hadis no. 1664.

 Al-Baqarah (1): 228.
% Abu ‘Isa Muhammad ‘Isa bin Saurah (w. 279), Sunan al-Tirmizi, (Beirut Libanon:

Dar al-fikr, 1994), 11:386, hadis no. 1162, juga libat, Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut
Libanon: Dar al-Fikr, 1995), [:581, hadis no. 1852.
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Sebaiknya menjadi perhatian bahwa tidak semua orang dapat
mengatur rumah tangga dan tidak semua orang dapat diserahi kepercayaan
mutlak, sebagai teman karib yang akan saling membela untuk selama-
lamanya. Dan apapun yang oleh Allah telah digariskan dan ditetapkan maka
manusia hanya tinggal melaksanakan dan menjalankannya, maka tidak boleh
seorang manusia membuat peraturan sendini padahal Allah telah membuat
aturan yang jelas.

Kemudian Tantawi Jauhari dalam kitabnya membagi sikap istri
menjadi dua macam yakni istri yang salihah dan istri yang maksiat (nusyuz),
dia mengatakan :

2V oY) (8 sia ALl Claghae cilallin V:pand o sluill

706 g Cala¥ @ 380 clale 4 Y

Dalam masyarakat, tatanan kehidupan, norma-norma yvang merecka
miliki itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka,
sehingga dapat membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki ciri-ciri
kehidupan yang khas. Dalam lingkungan itu, antara orang tua dan anak, antaré
ibu dan ayah, antara kakek dan cucu, antara sesama kaum laki-laki dan sesama
kaurn wanita, larut dalam suatu kehidupan yan teratur dan terpadu dalam suatu
kelompok manusia, yang disebut masyarakat. Suatu pertumbuhan dan
perkembangan suatu masyarakat dapat digolongkan menjadi masyarakat

sederhana dan masyarakat maju (masyarakat modem).

2" Tantawi Jauhari, A/-Jawahir (i al-Tafsir al-Qur’an al-Karim, vol. 11 (Mesir: Mustafz
al-Babi al-Hallabi, tt), 11: 38,
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Kemodeman menurut Arkoun, baik di dunia Islam maupun di dunia
barat memiliki dua kutub yang saling berkaitan, yaitu: a). Kutub lama: yang
kuno, tradisional, klasik dan b). kutub masa depan; inovasi, orientasi masa
depan, dan keputusan dengan cakrawala vang jauh. Antara keduanya ada
keterkaitan sedemikian rupa sehingga perubahan-perubahan yang
menghasilkan kemodernan sebenarnya merupakan kombinasi sebagai potensi
masa lalu dan masa depan. Dan yang tradisional akan menjadi modemn dan
yang modern dalam perjalanan masa akan menjadi tradisional kembali.®

Pada lingkungan masyarakat sederhana (primitif) pola pembagian
kerja cenderung dibedakan menurut jenis kelamin.”’ Sedang masyarakat maju
memiliki aneka ragam kelompok sosial, atau lebih akrab dengan sebutan
kelompok organisasi kelompok kemasyarakatan yang tumbuh berkembang
berdasarkan kebutuhan serta tujuan tertentu yang akan dicapai organisasi
kemasyarakatan itu dapat berkembang dalam lingkungan terbatas sampéi pada
cakupan nasional, regional maupun internasional.*

Dalam hal ini Mernissi, sebagaimana dikutip Issa J. Boullata yakin,
bahwa proses modernisasi telah memberikan tekanan sosial psikologis
terhadap laki-laki dan perempuan, dan mesti terjadi perubahan dalam relasi

antara keduanya. Ketegangan yang muncul dalam proses modernisasi

28 Didin Saefuddin, Pemikiran Modern dan Postmodern Islam, {Jakarta: PT. Grasindo,
2003), him. 176.

* Abu Ahmadi, Imu Social Dasar, Cet TIL, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 97.

* Ibid., hlm. 99.
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disebabkan oleh sikap ambivalen laki-laki dan perempuan terhadap dua faktor
mendasar, yaitu:

1. Penafsiran sistermn nilai Islam di satu sisi

2. Tuntutan realitas sosio-ekonomi dan politik yang terus berubah di sisi lain.

Dia melihat era sekarang sebagai era transisional, dan dia meyakini
bahwa hubungan konfliktual kontemporer antara laki-laki dan perempuan
pada akhirnya akan berubah ke arah peningkatan persesuaian antara laki-laki
dan perempuan yang lebih memungkinkan menghadapi persoalan-persoalan
umum realitas sehari-hari. Menurutnya, akan terjadi perubahan sikap dan di
masa mendatang akan muncul system nilai baru.”'

Tesis utama Mernissi adalah sistem Islam tidak sedemikian
memusuhi perempuan dalam kaitannya dengan relas antara laki-laki dan
perempuan. Dia meyakini bahwa hubungan ini jika dikembangkan dalam
sebuah keterlibatan dengan penuh cinta kasih untuk memenuhi kebutuhan
fisik, emosional, dan intelektual kedua pasangan, sebagai bentuk turunnya
kesetiaan laki-laki kepada Tuhan. Oleh karena itu, harus diatur dan dikontrol
dengan kuat guna mengukuhkan “supremasi Tuhan™ dalam aturan sosial.
Akibat wajar dari tesis im1 bahwa system Islam menurutnya menganggap
perempuan sebagai manusia yang kuat dan berbahaya, bukan manusia yang

lemah dan inferior. Oleh karena itu, institusi-institusi pemisahan gender Islam,

N Issa J. Boullata, dekonstruksi Tradisi, Gelegar Pemikiran Arab Islam, Cet. |,
(Jogjakarta: LkiS, 2001), him. 184,
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poligami, dan perceraian, oleh Mermissi dipahami sebagai strategi

mempertahankan dan keperkasaan perernpuam_3 :

. Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi adalah

sebagai berikut :

1.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah literer atau perpustakaan
(library research) artinya sebuah studi dengan mengkaji buku-buku yang
ada kaitannya dengan pemikiran Imam Nawawi tentang Istri salihiah yang
diambil dari perpustakaan. Semua sumber berasal pada bahan-bahan
tertulis yang berkaitan dengan masalah penelitian dan literatur-literatur
lainnya.”
Sifat Penelitian
Penyusunan skripsi ini bersifat reflektif analitik, sebagai daya pikir
untuk mengambil suatu kesimpulan yang didasarkan atas alasan-alasan
tertentu,”* yaitu dengan menggambarkan fakta-fakta dari konsep istri
sailifhah pandangan Imam Nawawi, kemudian mempertimbangkan35 dan
menganalisa tentang salah satu fenomena sosial atau situasi aktual yang

merupakan problematika kontroversial. Juga penelitian ini bersifat

*2 Tbid., him. 186.
** Sutrisno Hadi, Metodologi Research Islam (Jogjakarta: Gajah Mada, 1980), him 3.

** Hal ini merupakan salah satu penerapan berpikir reflektif, lihat Lias Hasibuan,

Berpikir Reflektif Qur’ani, (Jambi: SAPA Projek, 2004), him. 177.

33 Pius A Partanto, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola, tt), hlm. 660.
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heuristis, heuristika dalam filsafat adalah akrualisasi pemikirannya terus
menerus,”® berusaha menemukan pemahaman baru, mencoba mengatasi
sintesis yang telah disajikan, mempertanyakan relasi antar unsur-unsur,
mempersoalkan asumsi-asumsi yang mendasari pemecahan lama, berusaha
mencari pemecahan-pemecahannya yang selaras dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan pengetahuan pada umumnya.®’
Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka metode
pengumpulan data yang lebih tepat adalah penggunaan dokumentasi.
Metode dokumentasi yaitu mencari datu mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan atau tulisan, surat kabar, majalah atau jurnal dan lain
sebagainya.*® Pengumpulan data ini pertama diperoleh dari kitab Syar
‘Ugud al-Lujjain Fi Bayan Huquq al-Zaujain yang dikatakan sebagai
sumber primer. Sumber primer adalah sumber informasi yang mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan atau penyimpanan
data.”’

Pengumpulan data-data selanjutnya adalah dan kitab-kitab Imam

Nawawi lainnya yang disebut dengan sumber sekunder, ditambah dengan

him. 17.

* Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, Cet. XIIT (Jogjakarta: Kanisius, 2005),

* Ibid., him. 104,

* Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:

Rineka Cipta, 1996), him. 234,

® Muh. Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,

1984), him 42.
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informasi data dari buku-buku lain yang mempunyai relasi dengan
kajiankonsep istn salihah. Adapun sumber sekunder adalah sumber
informasi vang tidak secara langsung mempunyai wewenang dan
tanggungjawab terhadap informasi yang ada padanya.*’ Sedangkan sumber
sekunder tersebut adalah karya-karya monumental Imam Nawawi yang
lain seperti; Nasaih al-‘Ibad, Maraqi al-‘Ubudiyyah, Qami’al-Tugyan,
Nihayat al-Zaujain, Mirqad al-Su’ud Al-Tasdig, Kasyifat al-Sija’ dan
masih banyak lagi karya-karya lain Imam Nawawi.
4. Metode Analisa Data
Dari berbagai data yang terkumpul dalam skripsi ini, maka dianalisis
dengan metode :

a. Induktif, vaitu pola pikir yang berasal dari empiris, dan mencari
abstraksi,'’ lebih jelas lagi Sutrisno Hadi menjelaskan “Penalaran
Induktif” yaitu metode berpikir yang berangkat dan fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa vang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi
yang sifatnya umum.* Dalam hal ini, berangkat dari sebuah konsep,
yakni konsep Istri salihah yang ada dalam kitab Syarh ‘Ugud al-
Lujjain fi Bayan Huquq al-Zaujain. kemudian menggeneralisasinya
dengan fakta-fakta umum untuk memperoleh sebuah paradigma yang

lebih luas.

“ Ibid , hlm. 42.

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Rake Sarasin, 1996),
him. 93

2 Sutrisno Hadi, Metodoogi Research Islam, (Jogjakarta: Andy Offset, 1997), him 42.
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b. Interpretatif artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi tidak
bersifat subjektif melainkan bertumpu pada evidensi obyektif untuk
mencapail kebenaran yang obyektif. Di sini yang terpenting adalah
menggali sedalam mungkin sumber-sumber data sesuai dengan
kemampuan penyusun, untuk mendapatkan berbagai macam
pengetahuan  dari  beberapa  sudut  pandang, kemudian
menginterpretasikannya dengan bertumpu pada keobjektifitasan.

5. Pendekatan
Dalam penyusunan skripsi ini, digunakan pendekatan sebagai berikut :

a. Pendekatan Hermeneutik, yaitu sistem interpretasi yang merupakan
salah satu definisi dari enam definisi hermeneutik modern, sebagai alat
untuk menafsirkan, memahami dan alat untuk menjalankan,” juga
sebagai proses penguraian yang beranjak dari isi dan makna yang
tampak ke arah makna terpendam, juga digunakan untuk meraih
makna di balik mitos dan simbol** relevansi hermeneutik atas
konsepsi wanita salifiah. Dengan menginterpretasikan makna konsep
istri  salihah menurut Imam Nawawi dengan menjelajahi esensi
tulisannya kemudian dihadapkan dengan interpretasi modemis agar

memperoleh makna tersembunyi.

** Hasan Hanafi, Bongkar Tafsir: Liberalisasi, Revolusi, Hermeneutik, (Jogjakarta:
Prismashophie, 2003), him. 107.

* Dalam definisi hermeneutik terdapat enam definisi modern, untuk lebih jelasnya
lihat: Hermeneutika; Teori Baru Mengenai Interpretasi, Richard E. Palmer, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), him. 38.



b. Pendekatan Filosofis, filsafat sebagai metode artinya sebagai cara
berpikir “reflektif” (mendalam) yaitu penyelidikan yang menggunakan
alasan, berpikir secara hati-hati dan teliti dengan berusaha menemukan
hakekat dalam konsepsi istri salihah. Di samping kegiatan akal budi
filsafat diantaranya adalah kegiatan refleksif, lebih berupa perenungan
dan suatu tahap lebih lanjut dari kegiatan rasional umum tadi.*

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam laporan hasil penelitian yang
dirumuskan dalam lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan, diuraikan
tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua disajikan uraian gambaran umum Imam Nawawi al-
Bantani tentang Biografi Imam Nawawi al-Bantani, corak pemikiran beserta
karya-karyanya, dan dalam bab ini pula akan dipaparkan secara garis besar isi
kitab Syarh ‘Uqud al-Lujjain. Uraian ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran tentang latar belakang kedudukan Imam Nawawi atau posisinya
dalam sosial kemasyarakatan dan untuk mendeskripsikan kitab tersebut
sebagai karya monumental Imam Nawawi.

Bab ketiga dikhususkan untuk pengkajian bahasan mengenat
pandangan Imam Nawawi tentang istri sa/fhah, subbab pertama memaparkan
konsep istri salihah dengan mengemukakan definisi, ciri-ciri istri safihah,

kemudian pada subbab kedua menjelaskan kedudukan istni salihah dalam

* Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, Cet. X11I (Jogjakarta: Kanisius, 2005),
him. 15.
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keluarga dengan menguraikan tentang kewajiban istri sa/ihah dalam keluarga
dan hak istri salihah dalam keluarga sebagai gambaran hubungan suami istri

Bab keempat dilakukan kajian analisis kritis terhadap konsep istri
salihah dalam konteks keluarga, sedangkan untuk mendapatkan jawaban
mengenai relevansi istri salifah , maka pada sub bab pertama penyusun
memaparkan kondisi istri zaman sekarang dengan beberapa sub bab di
dalamnya, juga terdapat relasi laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
rumah tangga modern (masa kini). Sedangkan pada sub bab kedua, sebagai
landasan analisa dalam penyusunan ini dipaparkan mengenai konteks kitab
syarh ‘Ugqud al-Lujjsin dengan tiga sub sub babnya, yakni dengan
menjelaskan kondisi sosial politi serta pengaruhnya terhadap pemikiran Imam
Nawawi, kemudian dengan menggambarkan konteks pemikiran sampai
dengan menjurus pada the real of meaning dani pandangan Imam Nawawi.
Dan seperti yang telah dikemukakan pada sub bab ketiga sebagai sub bab
terakhir diadakankajian kajan analisis untuk mencari relevansi konsep istri
salihah masa dahulu vakni dengan mengacu pada pandangan Imam Nawawi
pada konteks istri atau wanita masa sekarang.

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran dan penelitian ini dituang dalam

bab kelima, yang sekaligus merupakan bab penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bab ini penyusun akan melakukan filterasi terhadap tiga
pembahasan yang telah dihadirkan pada bab-bab sebelumnya, yaitu:
1. Tentang konteks pemikiran Imam Nawawi al-Bantani.

Dar1 beberapa telusuran yang penyusun temui dalam beberapa
tulisannya, seperti yang telah diuraikan pada bab terdahulu seputar
pemikiran Imam Nawawi, tampak bahwa pertama ia iermasuk dalam
golongan sunni salafi, walaupun ada juga yang mengatakan bahwa ia
termasuk dalam kategori neo-klasik, artinya dalam pemikirannya ia
memberikan posisi penting bagi karya ulama abad pertengahan, serta pada
saat yang sama la merespon perkembangan-perkembangan kontemporer.
Dalam metodologi berpikirnya, ia termasuk penganut mazhab Syafi’f dan
juga sebagai pengikut tarekat Qodiriyah. Dengan ini ia menyeimbangkan
antara syari’at, tarekat dan hakekat. Pada sisi lain tarekat yang ia jalani
adalah terkat yang lebih mengedepankan unsur etika, yang di dalamnya
aspek rasional lebih dimunculkan.

2. The reality of meaning mefgenai konsep istri sa/ffah menurut Imam
Nawawi.
Dalam memandang istri terutama istri yang gsalihah, hal yang

menjadi landasan pemikirannya adalah surat al-Nisa’ ayat 34. Di sini ada



134

dua pokok yang dijadikan akar pegangan, yakni kata ganitat dan hafizat.
Kata g¢anitat artinya taat kepada Allah dan swuami dengan jalan
menjalankan hak-hak yang menjadi kewajibannya. Adapun hafizat berarti
senantiasaa menjaga diri dan harta suaminya serta menutupi rahasia-
rahasia antara mereka berdua.

Dalam kapasitasnya sebagai makhluk dan hamba para istri salihah
dituntut berbakti kepada suaminya sebagai salah satu perwujudan £ab/ min
al-nas. Untuk mewujudkan rumah tangga yang bahagia, tiap-tiap anggota
harus mengerti tugas dan tanggung jawab, serta melakukannya dengan
penuh keikhlasan. Ketaatan istri secara total sebagai perwujudan andap
ashor (sifat merendahkan diri) seorang istri, dan ini diimbangi dengan
kewajiban mu’asyarah bi al-ma’ruf dari pihak suami. Dalam rumah tangga
Islami, antara suami dan istri berlomba-lomba berbakti kepada
pasangannya dan berbuat yang terbaik untuknya. Manusia mempunyai
naluri membalas kebaikan yang diterimanya dar orang lain. Reaksi
biasanya pararel dengan aksi, jika istri berbakti kepada suami, akan
bertambah rasa sayang di hatinya.

Kaitannya dengan pandangan Imam Nawawi tentang wanita, ia yang
nota bene sebagai ulama abad pertengahan, tampak dalam bahasanya tidak
cukup berani dalam memberikan porsi khusus ke arah rasionalisme murmi,
ia lebih condong menggunakan dalil hadis atau ulama terdahulu, hal ini
juga sangat dimaklumi karena ia sebagai penganut mazhab Syafi’i

walaupun dalam tulisannya bisa dikatakan tergolong tekstual, yang bila
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dilihat secara sekilas memang lebih mendeskriditkan pihak wanita, dan
juga rujukan-rujukannya banyak mengambil dan al-Qur’an dan a/-hadis
dengan interpretasi murni sebagai ulama ah/u al-hadis, karena semasa
kecil ia berkecimpung dalam bidang keagamaaan yang bersumber dari
Makkah al-Mukarramah yang nota bene dengan salafiyah, sehingga
asumsi yang ditimbulkan terkesan sakiek, akan tetapi ia tidak menjadikan
tulisannya sebagai harga mati, tidak memandang sebelah mata akan peran
wanita sebagai makhluk yang telah diciptakan oleh sang khalig, pada
dasamya tujuan utama dari maksud yang tersurat adalah bagaimana
menciptakan suasana penuh dengan kedamaian dengan kepatuhan yang
diajukan dari wanita kepada laki-laki dalam hal ini adalah suami.
Relevansi pemikiran Imam Nawawi mengenai konsep istri sa/ifah dalam
konteks masa kini.

Dari telusuran tentang konsepsi istn sa/ifiali menurut Imam Nawawi,
kemudian setelah dianalisis, maka kesimpulan dari hal ini, bahwa
konsepsi istri  salifjah Imam Nawawi dapat dikatakan masih relevan,
sebuah catatan yang mengarah pada pemyataan tersebut adalah:

Pertama adalah tradisi atau budaya yang umumnya masih memegang
patrialkalisme sehingga menimbulkan budaya androsentri (laki-laki
sebagai pusat).

Kedua, adanya penafsiran yang cenderung melegitimasi seorang

laki-laki sebagai pemimpin kaum perempuan sehingga berdampak pada
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posisi perempuan untuk mentaati seorang laki-laki, nota bene adalah
pemimpin yang wajib ditaati.

Ketiga, dalam meneropong kehidupan keluarga dan lepas dari istilah
subordinasi dan ketidakadilan yang dialami perempuan, bahwa ketaatan
sebagai implikasi peran seseorang terhadap suami, yang akan mewujudkan
rasa kasih sayang dalam rumah tangga. Dengan terjalinnya relasi suami
istri yang saling pengertian dan perilaku yang baik (salifah), maka

terbentuklah keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah.

B. Saran

Setelah diadakan analisis dan pembahasan dalam suatu tulisan ilmiah,

maka selesailah sampai di sini, dan sebagai akhir kata darn penyusunan skripsi

vang sederhana ini, kiranya ada beberapa saran yang ingin penyusun

kemukakan

L.

Meskipun telah dikaji, dari penyususn mengharapkan supaya bahasan ini
digali lebih mendalam agar memperoleh hasil yang lebih maksimal, karena
penyusun yakin dengan segala keterbatasan dan kelemahan yang kami
miliki, tentulah bisa jadi dapat menemui hal-hal yang baru.

Hal fterpenting dalam kehidupan berrumah tangga, bila ditemukan
kekurangan-kekurangan atau ketidakpuasan pada pasangannya, sebaiknya
diadakan dialog untuk mencari solusi yang efektif Dan hendaknya
menyadari bahwa tidak ada manusia yang baik dan benar secara mutlak.

Sebaliknya, tidak ada pula manusia yang seluruh perbuatannya jelek, yang
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banyak adalah campuran antara amal baik dan buruk, tinggal mana yang
lebih banyak, dan seberapa jauh keterpautannya.

. Tips untuk keluarga bila ingin kehidupan rumah tangga harmonis adalah;
pertama, saling pengertian antara suvami istri, kedua, para suami istri
hendaknya lebih mengedepankan implementasi atas kewajiban masing-
masing kepada setiap pasangannya, tidak mengedepankan ego dalam

menuntut hak-haknya.
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Lampiran I
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523 l Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
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Terjemahan

BABI

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
Sebab itu, maka wanita yang salih, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri, ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara mercka. Wanita-
wanita yvang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka, kemudian
jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencarti-
cari jalan untuk menyusahkannya. sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Sebaik baik perempuan yang apabila engkau

memandangnya, ia menyenangkanmu, dan jika engkau
menyuruhnya, ditaatinya perintahmu, dan jika engkau
bepergian, dipeliharalah  hartamu dan  dijaganya
kehormatannya.

Dan bagi kaum laki-laki (suami) mempunyai satu derajat

kelebihan dari kaum perempuan (istri).

Sekiranya wanita diperbolehkan sujud kepada sesama

I'
manusia, niscaya aku perintahkan perempuan (istri) untuk |
sujud kepada suaminya. E

Wanita terbagi menjadi dua:l. wanita salihah yang |

menunaikan hak-hak suaminya. 2. wanita nusyuz yang

i tidak taat terhadap suaminya.
i BAB I1I I
“sebab itu maka wanita yang salihah ialah yang taatl

[
a
!kepada Allah lagi memelihara dibalik pembelakangan
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48

50

56
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31

46

suaminya oleh karena Allah telah memelihara
(mereka)...”

“Sebaik-baitk wanita adalah wanita yang jika kamu
memandangnya, 1a menyenangkan kamu, apabila kamu
memerintahkannya, maka ia taat kepadamu dan apabila
kamu tinggal pergi maka ia menjaga harta dan dirinya.”
“Di antara haknya adalah andaikata kedua hidung suami
mengalir darah atau nanah, lalu istrinya menjilatinya
dengan lidahnya, i1a belum memenuhi hak-hak suaminya.
Kalau manusia boleh bersujud kepada manusia niscaya
aku perintahkan perempuan untuk bersujud kepada
suaminya.”

Khalad bin Yahya menceritakan dari Ibrahim bin Nafi’
dari Hasan ia adalah anak muslim dari Safiyyah dari
‘Aisyah sesungguhnya ada seorang wanita dari kaum
ansar yang telah mengawinkan anaknya yang mana
rambut anaknya sangat pendek kemudian dia datang pada
Nabi lalu saya menceritakan keadaan anakku aku katakan
bahwa suaminya memerintahkan agar menyambung
rambutnya, lalu Nabi bersabda: jangan, sesungguhnya
Allah melaknat wanita-wanita yang menyambung
rambutnya.

"ketahuilah! Hendaklah kamu melaksanakan wasiatku
untuk melakukan yang terbaik bagi kaum wanita, karena
mereka itu laksana tawanan yang berada disisimu. Kamu
tidak dapat berbuat apa-apa terhadap mereka kecuali apa
yang telah aku wasiatkan ini. Lain halnya jika mereka
melakukan tindakan keji secara terang-terangan. Apabila
mereka melakukannya, maka tindaklah mereka dengan
pisah ranjang dan pukullah mereka dengan pukulan yang
tidak membahayakan. Tetapi apabila mereka patuh,

janganiah mencari aasan untuk memukul mereka.

1
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TT
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69

82
85

92
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Ketahuilah bahwa kamu mempunyai hak atas mereka, dan
mereka mempunyal hak atasmu. Adapun hakmu atas
mereka adalah mereka tidak diperkenankan untuk
membawa orang yang tidak kamu sukai menginjak timpat
tidurmu  dan  mengizinkan memasuki rumahmu.
Ketahuilah bahwa hak mereka atasmu adalah
perlakuanmu yang baik dalam memberikan sandang dan
pangan.”

BAB IV
“Barang siapa yang beramal salih baik dari laki-laki
maupun perempuan, sedangkan ia seorang mukmin, maka
Allah menghidupinya dengan kehidupan yang baik...”
“Dan orang-orang vang beriman, lelaki dan perempuan,
sebagian mercka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian
yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf,
mencegah dari yang mungkar... ”
“Sebaik-baik wanita adalah wanita yang jika kamu
memandangnya, ia menyenangkan kamu, apabila kamu
memetrintahkannya, maka ia taat kepadamu dan apabila
kamu tinggal pergi maka ia menjaga harta dan dirinya.”
“...Dan pergaulilah para istn dengan baik...”
“...Bagi orang laki-laki ada sebagian dari apa vang
mercka usahakan, dan bagi para wanita (pun} ada bagian
dari apa yang mereka usahakan...”
Takutlah kamu (perempuan) kepada Allah dalam
kewajiban, kepadaku, kewajiban yang dibebankan atasmu
dan atasku. Sesungguhnya nusyuz menggugurkan nafkah
dan giliran (untuk poligami)...
“Sebaik-baik wanita adalah wanita yang jika kamu
memandangnya, 1a menyenangkan kamu, apabila kamu
memerintahkannya, maka ia taat kepadamu dan apabila

kamu tinggal pergi, maka ia menjaga harta dan dirinya.”




Lampiran 11
BIODATA TOKOH

Imam Bukhari, nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ibrahim
Ibnu Mugirah Ibnu Bardizbah, dilahirkan di Bukhara pada tahun 194 H, sebagai
ahli hadis yang mulai menghafal hadis ketika usianya belum mencapai 10 tahun.
Ia dianggap sebagai ilmuwan yang produktif, beliau banyak menghasilkan karya
ilmiah di antaranya a/-Tarikh al-Kabir, al- Tarikh al-Sagir, Sahih al-Bukhari

Imam Syafi’i, ia adalah Muhammad bin Idris ibn Abas ibn ‘Usman ibn Syafi’i ibn
Salib. Ia dilahirkan di (Gaza pada tahun 150 H/767 M. silsilahnya masih
bersambung dengan Rasulullah. Ia melawat ke berbagai kota seperti Bagdad,
Mesir, Madinah, Yaman untuk menuntut ilmu. Ia belajar figh yang bersifat
rasional di Bagdad dan sebelumnya telah menguasai dasar-dasar figh Madinah
yang bercorak naql. Wawasan keilmuan Imam Syafi’i tidak diragukan, selain
banyak bersentuhan dnegan pemikiran Hellenisme melalui terjemahan-terjemahan
dan warisan intelektual pendahulunya, juga telah bersinggungan dengan
pemikiran Mu’tazilah dan Syi’ah. la tidak segan-segan belajar kepada berbagai
golongan, sehingga kematangan berpikimya melahirkan suatu karya yang disebut
pendapat baru ( gau/ jadid).

Dr. Ir. M. Syahrur, pemikir liberal asal Syiria, mengawali pendidikannya pada
sekolah dasar dan menengah di al-Midan di pinggiran kota BG sebelah selatan
Damaskus, pada tahun 1957 dia dikirim ke Seraton, dekat Moskow, untuk belajar
teknik sipil (hingga tahun 1967), dan 10 tahun kemudian, di tabun 1968 dia
dikinm kembali untuk belajar di luar negeri, saat itu ia belajar di University
Colleg di Dublin untuk memperoleh gelar MA dan Ph.D di bidang matematika
tanah dan teknik pondasi hingga 1972. kemudian ia diangkat sebagai profesor
jurusan teknik sipil di universitas Damaskus (1972-1999).

Prof. Dr. H. Said Agil Husin Munawwar, ia lahir di Palembang 26 Januarn
1954, ia meraih sarjana S1 pada Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah palembang
1974, LML (1983), dan Ph.D (1987) dari fakultas Umm al-Qurra Makkah Saudi
Arabia, dan salah satu hafiz terbaik Indonesia.

Kiai Sahal Mahfuz, ia lahir di Kajen Margoyoso, Pati, 17 Desember 1937, ia putra
dari Kiai Mahfuz Salam, sejak kecil 1a mendapatkan pelajaran agama dari sang
ayah. Setelah itu, selama 6 tahun beliau menamatkan pendidikan di MI Kajen dan
di kota yang sama, beliau melanjutkan pendidikan formal Tsanawiyyah di
Matali’ul Falah. Pengembaran ilmu pengetahuannya tidak berhenti di tempat
kelahirannya. Hingga tahun 1957 beliau meneruskan pendidikan di pesantren
Bendo, Pare, Kediri, asuhan Kiai Muhajir. Tiga tahun berikutnya 1957-19560, 1a
belajar di pesantren Sarang, Rembang, di bawah asuhan Kiai Zuber, dan karier
keorganisasian ia aktif di NU, dan sekarang ia termasuk pengurus Syuriyah dalam
PBNU.



Mai Yamani, ia lulus dalam bidang Antropologi dari Bryn Mawr College dan
mendapatkan MA dan Ph.D nya dalam bidang antropologi sosial dari Universitas
Oxford. Ia adalah Lector pada Universitas Raja Abdul Aziz, Saudi Arabia, dan
banyak mengajar di negara-negara Timur Tengah, Eropa, dan AS tentang topik-
topik yang berkenaan dengan wanita dalam masyarakat Timur Tengah. Ia adalah
pakar riset pada pusat riset lintas budaya tentang wanita di Oxford, penasehat
akademik pada pusat-pusat akademik pada pusat-pusat studi-studi Arab
kontemporer pada Universitas George Town, Wasington. DC, dan kini peneliti
madya pada pusat hukum Islam dan Timur Tengah (CIMEL) pada SOAS
Universitas London. Ta kolumnis tetap mengenai masalah sosial untuk surat kabar
al-hayat dan majalah al-rajul. la juga anggota pemberi kontribusi banyak
masyarakat Arab lintas budaya yang berbasis di Inggris dan Amerika, selain
institut kerajaan untuk masalah internasional (Chatham House)

Munira Fakhra, ia meraih gelar masternya dalam bidang layanan sosial dari
Bryn Mawr College dan doktornya dalam bidang kesejahtraan sosial dari
Universitas Columbia, ia termasuk anggota darni dewan tinggi seni dan budaya
Bahrain, ia menjadi kepala seksi khusus kementrian sosial dan buruh, sebagai
pakar tentang wanita, ia banyak berpartisipasi dalam konferensi regional dan
internasional dan memberikan audit dalam proyek-proyek di kawasan teluk yang
disponsori oleh program pengembangan PBB (UNFPA). Kini ia adalah asisten
profesor dalam bidang perubaban sosial dan pengembangan sosial pada
Universitas Bahrain.

Ghada karmi adalah periset senior pada pusat studi-studi Timur Tengah dan
Islam, Universitas Durham. Ia ahli tentang pengobatan abad pertengahan Islam di
mana ia meraih Ph.D nya dari Universitas College, London, dan hanya menulis
tentang subjek tersebut. Riset mutakhirnya mencakup beberapa studi mengenai
komunitas Migrant Arab di Inggris. Ia juga doktor dalam bidang pengobatan dan
spesialis kesehatan masyarakat.

M. Quraish Shihab, ia lahir di Rappoy Sulawesi Selatan, 16 Februan 1944,
meraih doktor dalam ilmu al-Qur’an Universitas al-Azhar. Kini ia menjadi dosen
dalam pasca sarjana di Institut yang sama. Dan satu di antara lima karya yang
mencatat sukses adalah “membumikan al-Qur’an”.

Riffat Hasan adalah seorang feminis muslimah kelahiran Lahore, Pakistan yang
dilahirkan dari keluarga Sayyid kelas atas, ia hidup di mana ayahnya adalah
seorang tradisionalis dan patriarkhal sedang ibunya mempunyai pikiran yang
berseberangan dengan ayahpya. Pada masa remaja 1a menempuh sekolah
betbahasa Inggris paling bondfit di St. Mary’s College University of Durhem. Dan
pada usia 24 tahun ia sudah mengantongi gelar doktor di bidang filsafat kemudian
scjak tahun 1974 secara serius mempelajari teks-teks al-Qur'an melakukan
reinterpretasi, terutama ayat-ayat perempuan. Kemudian sejak tahun 1976, ia
menjadi professor dan menjabat sebagai kajur program religius studies di
Universitas Loues Ville Kentucky. la juga menjadi dosen tamu di Devinity School
Harvard University.
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